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Implementation of Edupreneurship in Students of the Equivalency Education
of the Salafiyah Sirojul Munir Pati Islamic Boarding School in the 2024/2025
Academic Year

Abstract. This study aims to (1) determine how edupreneurship is implemented in
developing students' life skills, including technical skills, work character, and
practical experience. (2) describe and understand the forms of edupreneurship
applied to students of the Equivalency Education School of Salafiyah Sirojul Munir
Pati. (3) determine how edupreneurship is managed, including planning, mentoring,
implementation, and program evaluation within the Islamic boarding school
environment. The research method used was descriptive qualitative, conducted on
October 6, 2025, with data collection through interviews, observation, and
documentation. The research subjects consisted of Islamic boarding school
administrators, business unit managers, and informants consisting of religious
teachers (ustadz), and students of equivalent education. Data collection techniques
used observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques included
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was
maintained through source triangulation and techniques developed by Miles and
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Huberman. The research results indicate that(1) the implementation of
edupreneurship in the equivalent education at the Salafiyah Sirojul Munir Islamic
Boarding School is carried out through practice-based learning, where students are
directly involved in the production and marketing processes. This activity develops
students' life skills, both technical and non-technical, such as discipline,
responsibility, cooperation, creativity, communication, and problem-solving.(1)The
edupreneurship program focuses on two main business units: avocado and durian
nurseries, and honey cultivation and marketing, which not only have economic value
but also serve as a means of entrepreneurship training.(1) The management system is
structured through task allocation, on-duty duties, activity reports, and regular
evaluations with intensive mentoring. Overall, this program has been effective,
fostering independence and an entrepreneurial mindset in students, and integrating
religious education with economic empowerment in an adaptive and sustainable
manner.

Keywords: Edupreneurship, Islamic Boarding School, Life Skills, Student
Independence.

Abstrak. Penelitian Ini bertuyjuan (1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan
edupreneurship dalam membina life skill santri, meliputi keterampilan teknis,
karakter kerja, dan pengalaman praktik. (2) mengentahui bentuk-bentuk
edupreneurship yang diterapkan pada santri Pendidikan Kesetaraan Pondok
Pesantren Salafiyah Sirojul Munir Pati. (3) Untuk mengetahui pengelolaan
edupreneurship yang meliputi perencanaan, pendampingan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program di lingkungan pesantren. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, dilaksanakan pada 06 Oktober 2025 dengan pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
pengasuh pesantren, pengelola unit usaha, informan terdiri dari ustadz, dan santri
pendidikan kesetaraan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik dari Miles dan Huberman Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa (1) Penerapan edupreneurship di Pendidikan Kesetaraan
Pondok Pesantren Salafiyah Sirojul Munir dilakukan melalui pembelajaran berbasis
praktik, di mana santri terlibat langsung dalam proses produksi hingga pemasaran.
Kegiatan ini membentuk life skill santri baik teknis maupun nonteknis, seperti
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, komunikasi, dan problem solving.
(2)Bentuk edupreneurship difokuskan pada dua unit usaha utama, yaitu pembibitan
alpukat,durian serta budidaya dan pemasaran madu, yang tidak hanya bernilai
ekonomi tetapi juga menjadi sarana pelatihan kewirausahaan.(3) Sistem
pengelolaannya terstruktur melalui pembagian tugas, piket, laporan kegiatan, serta
evaluasi rutin dengan pendampingan intensif. Secara keseluruhan, program ini
berjalan efektif, membentuk kemandirian dan mental wirausaha santri, serta mampu
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mengintegrasikan pendidikan agama dengan pemberdayaan ekonomi secara adaptif
dan berkelanjutan

Kata Kunci: Edupreneurship, Pesantren, Life Skill, Kemandirian Santri.

PENDAHULUAN

Pendidikan Menjadi wadah untuk mendidik manusia, membentuk perilaku
manusia agar lebih baik, mencerdaskan,serta dapat mengantarkan manusia agar
dapat mengatasi problematika dalam kehidupannya. Dunia pendidikan Saat ini
menghadapi tantangan berat yakni hasil output-nya dinilai kurang ber kompetensi
dan kurang mampu bersaing di dunia kerja.

Pendidikan Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah Sirojul Munir Pati
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang hingga kini konsisten
melestarikan tradisi keilmuan salaf melalui kajian kitab kuning dan pembinaan
karakter santri. Namun seiring perkembangan zaman dan kompleksitas kebutuhan
hidup masyarakat modern, pesantren dituntut untuk tidak hanya menghasilkan
santri yang faqih fiddin, tetapi juga memiliki kecakapan hidup (life skill) serta
kemampuan ekonomi yang mandiri. Realitas sosial menunjukkan bahwa lulusan
pesantren banyak yang secara keilmuan matang, namun belum sepenuhnya siap
menghadapi tantangan ekonomi dan dunia kerja setelah kembali ke masyarakat. Hal
ini menjadi sebuah tantangan sekaligus peluang besar bagi pesantren dalam
melakukan transformasi pendidikan agar lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan kehidupan global.

Sebagai upaya penguatan kemandirian tersebut, Pesantren Sirojul Munir
kemudian mengembangkan beberapa kegiatan wusaha produktif berbasis
edupreneurship, terutama pada unit Pembibitan Alpukat Durian serta Budidaya dan
Pengolahan Madu. Kedua kegiatan ini menjadi laboratorium ekonomi sekaligus
media praktik bagi santri Pendidikan Kesetaraan. Pada unit pembibitan alpukat
durian, santri dilatih mulai dari pemilihan bibit, teknik okulasi, perawatan tanaman,
hingga proses pemasaran produk. Sementara pada unit madu, santri dibina untuk
memahami manajemen koloni lebah, proses pemanenan, filtrasi, pengemasan,
hingga distribusi ke konsumen. Kegiatan ini bukan sekadar usaha komersial, tetapi
menjadi bagian pendidikan terpadu yang menempatkan santri sebagai pelaku
langsung dalam produksi dan pemasaran.

Meskipun demikian, realisasi kewirausahaan di pesantren belum sepenuhnya
menjawab persoalan kemandirian santri, khususnya pada aspek mentalitas usaha,
keberanian mengambil keputusan, keterampilan manajemen, dan daya kreativitas.
Banyak santri yang masih terbiasa dengan pola belajar pasif mendengar, mencatat,
dan menerima tanpa banyak terlibat dalam proses kerja praktis secara mandiri.
Beberapa santri mengaku masih ragu dalam melakukan tindakan bisnis karena takut
gagal, takut salah, atau merasa kurang percaya diri untuk mengambil peran lebih luas.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan keilmuan santri
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yang kuat dengan kemampuan teknis dan ekonomi yang masih perlu diperkuat
melalui pengalaman nyata dan praktik lapangan.

Munculnya masalah kemandirian tersebut menjadi dasar urgensi penguatan
implementasi edupreneurship di Pesantren Sirojul Munir. Edupreneurship bukan
hanya kegiatan usaha, melainkan model pendidikan yang mengintegrasikan
entrepreneurship ke dalam proses belajar santri. Melalui pendekatan ini, pesantren
tidak hanya menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan keilmuan, tetapi juga
menumbuhkan jiwa kreatif, inovatif, gigih, tangguh, disiplin, serta kesiapan
menghadapi tantangan ekonomi. Dengan demikian, pendidikan tidak berhenti pada
ranah kognitif-teologis, melainkan diaplikasikan dalam konteks nyata sebagai bekal
santri ketika kembali ke masyarakat.

Selain itu, penerapan edupreneurship memberikan pengalaman belajar learning
by doing yang memungkinkan santri untuk membangun keterampilan secara
langsung. Santri tidak hanya mempelajari teori produksi, tetapi turut mengalami
proses merawat bibit, menyeleksi tunas, mengemas madu, melakukan promosi,
hingga bertransaksi dengan konsumen nyata. Pengalaman semacam ini
menumbuhkan rasa tanggung jawab, keberanian mengambil keputusan, serta
kemampuan memecahkan masalah. Hal tersebut menjadi modal kunci dalam
menyiapkan santri agar mampu berdiri secara ekonomi, tidak bergantung pada orang
lain, dan memiliki bekal usaha setelah lulus dari pesantren.

Lebih jauh, penerapan edupreneurship juga membawa dampak positif terhadap
institusi pesantren. Kegiatan usaha memberi pemasukan mandiri bagi pesantren
sehingga tidak hanya bertumpu pada donatur atau infaq masyarakat. Pesantren
menjadi lebih berdaya dalam mengembangkan fasilitas, mendukung operasional
pendidikan, serta memperluas jaringan usaha. Dengan begitu, program ini tidak
hanya memperkuat individu santri, tetapi juga memperkuat lembaga secara
struktural.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
edupreneurship pada santri pendidikan kesetaraan di Pondok Pesantren Salafiyah
Sirojul Munir merupakan kebutuhan yang mendesak, guna menjawab tantangan
kemandirian ekonomi santri serta memperkuat peran pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang komprehensif. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengkaji bagaimana bentuk program edupreneurship diterapkan, bagaimana
pelaksanaannya dalam membina life skill santri, serta bagaimana pengelolaannya
secara sistematis di lingkungan pesantren.

Dari sinilah penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran ilmiah
mengenai proses, pelaksanaan, serta efektivitas edupreneurship dalam membentuk
kemandirian santri. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya menjadi bahan
akademis, tetapi dapat menjadi model pengembangan edupreneurship di pesantren
lain sebagai upaya membangun generasi santri yang religius, cakap, mandiri, dan
produktif.

Program edupreneurship menjadi penting untuk diberikan kepada Santri
sedini mungkin dikarenakan kegiatan kewirausahaan adalah tulang punggung
perekonomian nasional. Santri perlu diperkenalkan pada berbagai hal baru agar
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dapat membangun minat dan ketertarikan Santri terhadap sesuatu, karena
mereka calon generasi penerus bangsa yang perlu dipersiapkan sehingga mempunyai
persaingan  yang tinggi dan mampu untuk berdiri sendiri hanya dengan
mengandalkan kemampuannya

Dampak globalisasi yang mengharuskan pendidikan agar mampu memberikan
kemampuan berdaya saing bagi Santri, entrepreneurship merupakan solusi yang
tepat untuk tuntutan tersebut dalam menghadapi keadaan bangsa Indonesia saat ini.
Selama ini dan hingga sampai saat ini, masyarakat masih mempunyai stigma negatif
tentang dunia entrepreneurship. Mereka menganggap seorang entrepreneur
dipandang tidak memiliki penghasilan yang stabil, tidak memiliki jaminan masa
depan yang baik dinilai kurang keren dan kurang terhormat. Paradigma semacam ini
dianut oleh sebagian angkatan kerja, termasuk juga para orang tua. Para job seeker
lebih bangga apabila mereka diterima sebagai Pegawai Negeri Sipil atau pegawai tetap
di sebuah perusahaan.(Nursidik et al., 2024) Tidak mengherankan jika hal ini
menjadikan jumlah pengangguran semakin bertambah, sedangkan lapangan
pekerjaan semakin sempit. Untuk itu, pendidikan entrepreneurship menjadi
sebuah keharusan dan kebutuhan untuk diimplementasikan mulai dari lembaga
pendidikan. Dengan memasukkan pendidikan entrepreneurship, diharapkan
nantinya dapat mencetak generasi peserta didik yang mempunyai jiwa
entrepreneurship yang tinggi guna keberlangsungan  hidupnya. Lembaga
pendidikan mempunyai andil yang penting dalam mengembangkan ilmu
entrepreneurship. Lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi motor penggerak
untuk peserta didik agar mereka dapat memulai bisnis mereka sendiri dan melatih
mental entrepreneur.

Standar Nasional Pendidikan yang menjadi acuan pengembangan kurikulum,
pendidikan entrepreneurship juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan,
dikuasai, serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari- hari.
Pendidikan entrepreneurship di sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan
pengenalan norma-norma atau nila-nilai, belum pada tingkatan internalisasi dan
praktik tindakan dalam kehidupan sehari-hari.(Kementerian Pendidikan Nasional,
2010)

Pendidikan entrepreneurship dapat juga diintegrasikan dalam pembelajaran
pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau
nilai-niai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran yang
berwawasan pendidikan entrepreneurship tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi
sampai menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat.

Lembaga pendidikan terlihat mulai memperbaiki sistem pendidikannya. Di
lembaga pendidikan formal, tingkat Sekolah Menengah telah dimasukkan mata
pelajaran entrepreneurship ke dalam kurikulum pendidikannya, pun di tingkat
Perguruan Tinggi. Meski belum semua lembaga pendidikan formal dalam tersebut
memasukkan entrepreneurship ke dalam kurikulum pendidikannya, namun langkah
tepat ini perlu dukungan lebih agar lebih tersebar merata dan dapat diterima
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masyarakat luas. Dalam pendidikan non-formal, pesantren yang dipandang sebagai
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, baik pesantren salaf maupun modern juga
sudah mulai mengimplementasikan pendidikan entrepreneurship meskipun
belum banyak. Pada praktiknya, kebanyakan pesantren hanya berfokus pada
pendidikan agama (tafaqquh fiddin) saja sehingga out put lulusannya hanya mahir
dalam bidang keagamaan tanpa mempunyai skill. Ketika para alumni pesantren yang
seperti ini menghadapi tantangan dunia kerja, mereka tidak mempunyai kecakapan
khusus yang biasanya menjadi salah satu prasyarat untuk melamar pekerjaan.

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pencipta kader-kader bangsa
yang cukup strategis, yang tiap tahunnya menghasilkan lulusan santri setingkat
Madrasah Aliyah. Diantara lulusan tersebut, kurang lebih hanya 20% yang mampu
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 80% sisanya, akan memasuki
kehidupan di masyarakat yang berpotensi tinggi menjadi sumber pengangguran.
(Suryadharma Ali, 2013).

Pesantren telah berperan penting dalam sejarah pendidikan di Indonesia.
Menurut Nurcholis Madjid, pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
khas Indonesia, merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya identik dengan
makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigeneous)
disebabkan lembaga pendidikan ini telah ada sejak masa kekuasaan Hindhu-
Buddha.(Nurkholis majid, 2016).

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah diakui
eksistensinya oleh Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang
keberadaannya masih eksis dan diakui hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan pesantren selama berabad-abad hingga kini dipandang mampu mendidik
dan mencetak generasi menjadi manusia yang berwatak relijius, mandiri, serta dapat
menyesuaikan dan menghadapi persaingan globalisasi.

Sebagai usaha dalam menghadapi arus zaman dan persaingan global, pesantren
harus bertransformasi dan mempunyai inovasi-inovasi di bidang entrepreneurship.
Pesantren tidak lagi hanya sebatas mengkaji ilmu-ilmu agama untuk bekal menuju
akhirat, namun juga perlu mengkaji ilmu-ilmu pengetahuan umum atau keduniawian
dan ilmu life skill yang berguna menunjang keberlangsungan hidupnya. Sehingga,
alumni pondok pesantren tidak hanya mumpuni dalam bidang agama tetapi juga
mahir dalam bidang life skill. Alumni seperti inilah yang saat ini selalu diharapkan
oleh masyarakat. Alumni pondok pesantren pesantren yang mahir dalam bidang
keagamaan merupakan hal yang sangat wajar atau “biasa”. Namun, alumni pesantren
yang mahir di bidang agama serta dapat bersinergi dengan bidang lain inilah yang
dapat berpartisipasi dalam upaya memotori perekonomian bangsa.

Menteri Perindustrian, Airlangga Hartato yang mencanangkan program
santripreneur, santri masa kini dituntut untuk tidak hanya mendalami ilmu-ilmu
agama, tetapi juga harus mampu berwirausaha. Hal ini merupakan upaya konkret
Pemerintah dalam upaya memunculkan semangat jiwa entrepreneurship para santri,
salah satunya dengan memfasilitasi alat-alat produksi.Menurut data yang telah digali
oleh peneliti dari berbagai sumber, sudah ada beberapa pesantren yang
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mengimplementasikan pendidikan entrepreneurship, diantaranya Pondok Pesantren
Sirojul Munir pati.(Airlangga Hartarto, 2025)

Dalam penelitian ini, Pondok Pesantren Sirojul Munir pati menjadi pesantren
yang dipilih oleh peneliti dengan alasan peneliti juga sebagai santri dan pengelola
serta ikut membangun wirausaha di pondok pesantren sirojul munir. pesantren ini
merupakan pesantren bercorak salaf yang telah dikenal sebagai sebuah pesantren
entrepreneur di Pati. Pondok Pesantren Sirojul Munir pati mempunyai semangat
yang kuat sebagai pesantren yang dapat dijadikan teladan bagi pesantren lain di
Indonesia pada umumnya, dan di Pati pada khususnya. Pesantren Sirojul Munir pati
merupakan pesantren yang mempunyai unit wirausaha yang cukup banyak dan
beragam. Tercatat, ada 5 dari unit wirausaha yang dikembangkan di pesantren ini di
antaranya usaha pembibitan alpukat di kebun pondok pesantren sirojul munir, usaha
perdaganan entress(ranting pohon) pohon alpukat untuk di okulasi, ingkibasi bisnis
pesantren usaha budi daya peternakan dan perdagangan madu grenjengan sewu di
ponpes sirojul munir, usaha pembibitan dan perdagangan bibit durian dan mangga,

Dalam pelaksanaannya, Pondok Pesantren Sirojul Munir pati sudah
menerapkan pendidikan entrepreneurship (edupreneurship). Edupreneurship di
Pondok Pesantren Sirojul Munir pati diimplementasikan melalui sistem terjun ke
lapangan secara langsung. Keunikan dari Pondok Pesantren Sirojul Munir pati Giling
Gunung wungkal Sruni Pati adalah pesantren ini merupakan pesantren salaf, bukan
pesantren modern. Kebanyakan pesantren yang telah menerapkan edupreneurship
adalah pesantren modern yang telah mempunyai lembaga formal seperti sekolah
mulai dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi. Namun, di Pondok Pesantren
Sirojul Munir pati tidak ada lembaga pendidikan formal sehingga benar-benar pure
“mondok” dan “ngaji”. Pesantren yang terletak di tengah- tengah daerah yang
terkenal dengan daerah wirausaha yaitu Desa Giling Gunung wungkal ini hanya
mempunyai lembaga non- formal yaitu Madrasah Diniyah dan Pendidikan
Kesetaraan tingkat Ulya.

Dengan jumlah santri 68 orang, pesantren ini memiliki beberapa unit jenis
kegiatan entrepreneurship yang dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai bidang
diantaranya bidang makanan, pertanian, perdagangan, jasa, konveksi, dan
pertukangan. Dalam bidang perdagangan, ada pengelolaan toko sembako, industri
Madu bangunan, toko kitab. Dalam bidang jasa terdapat warnet.. Dalam bidang
pertanian ada pembibitan berbagai macam buah dan tanaman.

Dari beberapa jenis bidang entrepreneurship tersebut, dapat menjadi bukti
bahwa Pondok Pesantren Sirojul Munir pati telah sukses menerapkan
edupreneurship di lingkungan pondok pesantren berbasis salaf. Berdasarkan hasil
observasi peneliti melalui wawancara dengan Bapak K. Suyikno selaku kepala Pkpps
Ulya Sirojul Munir pada tanggal 10 agustus 2025 . Dari hasil wawanacara tersebut,
peneliti mendapatkan informasi bahwasannya di Pendidikan Kesetaraan pondok
pesantren Salafiyah Sirojul Munir sudah menerapkan program edupreneurship.
peneliti tertarik dan merasa perlu untuk meneliti secara mendalam terkait model
edupreneurship dengan alasan peneliti juga sebagai santri dan pengelola serta ikut
membangun wirausaha di pondok pesantren sirojul munir di pondok pesantren salaf
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sehingga peneliti dapat mengetahui apakah ada kekurangan atau adakan
perkembangan, sehingga peneliti memberi judul Penerapan Edupreneurship pada
santri diPendidikan kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah(Studi di Pondok
Pesantren Sirojul Munir pati)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan
menggambarkan secara mendalam proses penerapan edupreneurship serta
dampaknya terhadap pembinaan life skill santri. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga peneliti dapat
memperoleh gambaran empiris yang nyata mengenai aktivitas edupreneurship yang
berlangsung di lingkungan pesantren. Subjek penelitian meliputi pengasuh
pesantren, pengelola unit usaha, ustadz pembimbing, santri yang terlibat dalam
kegiatan usaha, serta warga sekitar yang merasakan manfaat dari program tersebut.
Pemilihan berbagai subjek ini dimaksudkan untuk mendapatkan perspektif yang
komprehensif dan berimbang.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Sirojul Munir, sebagai
lokasi utama kegiatan edupreneurship yang dianalisis. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model analisis kualitatif Miles dan Huberman,
yaitu melalui tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan
mengelompokkan informasi penting dari lapangan. Penyajian dilakukan melalui
uraian naratif dan matriks temuan sehingga memudahkan peneliti memahami pola
yang muncul. Tahapan akhir berupa penarikan kesimpulan dilakukan untuk
menghasilkan temuan konkret mengenai bentuk pelaksanaan edupreneurship,
sistem pengelolaan, dan pembentukan life skill pada santri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan edupreneurship di Pendidikan
Kesetaraan Pondok Pesantren Salafiyah Sirojul Munir terbukti efektif membina life
skill santri melalui pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Santri terlibat
langsung dalam proses produksi hingga pemasaran, sehingga berkembang
keterampilan teknis, tanggung jawab, kedisiplinan, kreativitas, komunikasi, serta
kemampuan pemecahan masalah. Bentuk edupreneurship dikembangkan melalui
dua unit usaha utama, yaitu pembibitan alpukat-durian dan budidaya madu, yang
tidak hanya menghasilkan nilai ekonomi tetapi sekaligus menjadi wahana pelatihan
kewirausahaan santri. Sistem pengelolaan usaha diterapkan secara terstruktur
melalui pembagian tugas antara pengasuh, pengelola, dan santri, dilengkapi dengan
mekanisme piket, pelaporan, serta evaluasi berkala. Dengan demikian,
edupreneurship di pesantren ini berjalan produktif, aplikatif, dan berkelanjutan, serta
mampu mengintegrasikan pendidikan agama dengan pemberdayaan ekonomi dan
kemandirian santri.
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KESIMPULAN

setelah santri boyong, ketika di masyarakat lebih bisa cepat adaptasi
dibanding santri yang di pesantren hanya memperdalam ilmu agama, karena santri
entrepreneurship ketika menjalankan usaha secara tidak langsung bersinggung
dengan masyarakat serta sudah dibekali pengetahuan berwirausaha.
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